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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pendlitian

Bentuk seni pertunjukan dalam sebuah masyarakg@asalitentukan
oleh kebutuhan masyarakat tersebut. Hal ini merblaba bentuk seni
pertunjukan di berbagai daerah di Indonesia berbeda. Ada beberapa
fungsi seni pertunjukan dalam masyarakat yang ddpetgi menjadi dua
bagian besar yakni seni yang berfungsi primer degkurgder (Soedarsono,
1998. 57). Seiring dengan perkembangan zaman teldtentuk beberapa
fungsi seni dalam masyarakat Indonesia (Soedarsb®98) menjelaskan
fungsi seni sebagai berikut:

Setiap zaman, setiap kelompok etnis, serta satiggungan masyarakat,
setiap bentuk seni pertunjukan memiliki fungsi giadan sekunder yang
berbeda. Namun demikian secara garis besar sefinpgan memiliki
tiga fungsi primer, yaitu (1) sebagai sarana rt§d) sebagai hiburan
pribadi; dan (3) sebagai presentase estetis.JAal.

Di lingkungan masyarakat Indonesia yang masih dakejatal nilai-
nilai kehidupan agrarisnya, seni pertunjukan memnifungsi ritual yang
beragam. Salah satu jenis tari menurut fungsinydabdupacara atau ritual.
Langer dalam Taum (2009: 4) memperlihatkan bahwaalrimerupakan
ungkapan yang lebih bersifat logis dari pada hderaifat psikologis. Ritual

memperlihatkan tatanan atau simbol-simbol yang jdidan. Faktor utama

dalam tari upacara bukan semata keindahan, mefainkencari kekuatan



yang dapat mempengaruhi atau mengatur alam sefat@esuai dengan yang
dikehendakinya.

Upacara ritual merupakan kearifan lokal melaluiiean sosial yang
padat dengan nilai-nilai dan norma-norma kehidupamasyarakat
pendukungnya. Hal itu dikarenakan upacara rituakd&n dengan sistem
kepercayaan atau religi yang pada umumnya dilakukdok menghormati,
mensyukuri karunia Tuhan serta berusaha menjagankeangan semesta dan
isinya termasuk makhluk halus dan leluhurnya.

Salah satu seni budaya nusantara yang memilikisfuntpal yaitu
UpacaraPangurason oleh masyarakat Batak Toba di Provinsi SumatradJta
Upacara Pangurason adalah kegiatan upacara yang dilakukan untuk
membersihkan dan mengusir wabah penyakit menufzcéia ini merupakan
upacara adat dan puncak dari seluruh rangkaian atgpagang telah
dilaksanakan oleh masyarakat Batak Toba bila tel@adcana.

Pada hakekatnya kegiatan ini bersifat ritual, karedalam
pelaksanaannya secara keseluruhan mengungkapaykakirien akan adanya
kebesaran Tuhan Yang Maha ESahfba), yang dapat menurunkan berkat
serta kesembuhan, dan dapat pula diyakini menurukiliukan serta bencana
yang secara harfiah berkaitan dengan kelangsunghip hmereka sebagai
peladang. Selain itu upacara ini juga untuk mengladr raja adat yang
disebutdalihan natolu yang digambarkan seperti tiga tungku perapiankuntu
menanak nasi. Penggambaran ini didasarkan ata dé&n pengakuan yang

tinggi seperti pengakuan terhadap dewa dalam kphidigosial masyarakat



Batak Toba. Melalui upacarpangurason ini dipercaya bahwa, derajat
kehidupan penyelenggara dan para leluhurnya dapatingkat di mata
masyarakat. Upacara ini termasuk pesta adat besan& diselenggarakan
oleh seluruh masyarakat Batak Toba dengan memaéga pang besar pula.
Kepercayaan dan nilai-nilai yang dimilikinya sangdinggi bagi
masyarakatnya. Walaupun penyelenggaraan acaraduersenghabiskan dana
besar yang terkadang harta benda mereka pun tikarbdnkan. Selain itu
upacara ini juga hanya dimiliki oleh masyarakataRatoba dan tidak ada
pada suku Batak lainnya yang berjumlah enam subsBktak Angkola,
Mandailing, Simalungun, Dairi, dan Karo.

Menurut masyarakat setempat, hari dan tanggal upaca
penyelenggaraan tidaklah mempunyai penanggalan pastg tetapi di dalam
menentukan waktu pelaksanaan benar-benar harus depaai kesepakatan
para pemuka adalla-hula).

Pangurason merupakan salah satu bentuk aktualisasi budayesaka
Batak Toba. Budaya dan nilai-nilai spiritual yantyatini memiliki misi
membangun kebersamaan di tengah masyarakat Sesigas@erwujudan rasa
terima kasih atas perlindungan dan berkat dari Yidaga Kuasa. Kegiatan
ini sangat penting dan strategis dalam konteks pegiuman dan
pengembangan nilai-nilai budaya bangsa. Hal inalaej dengan kebijakan
pembangunan, kebudayaan, kesenian dan pariwisdifguthpengembangan
dan pembinaan kebudayaan nasional, perumusamidabudaya Indonesia

yang antara lain berupa pelesterian serta apresidai kesenian dan



kebudayaan tradisional sebagai wahana pengembapgawisata dan
ekonomi rakyat berdasarkan pemberdayaan masyarakat.

Dalam proses pelaksanaan upaddaagurason, tari memiliki peran
penting. Mulai dari pembuka dan kegiatan inti upacselalu disertai dengan
gerak-gerak tari, bahkan sampai pada acara punoaktari-tarian selalu
menjadi bagian dalam kegiatan tersebut. Maka symegti dalam proses
upacara adat tersebut selalu disertai dengan karibigan musik khas Batak
yang disertai dengan gerak-gerak tari yang masiagimy memiliki arti
makna, serta fungsi tertentu.

Salah satu tarian yang wajib dilaksanakan dalansgsroupacara
Pangurason adalahtortor Pangurason. Tarian ini termasuk bagian yang
penting dalam upacara tersebut, karena inti datekpanaan upacara
Pangurason terletak pada tortor Pangurason itu sendiri, yaitu
mengungkapkan rasa syukur kepadhoba dengan disimbolkan penyucian
wilayah yang tergambar dalam tarian tersebut. Kestus yang ada di
dalamnya pun sangat kental. Hukum adat yang mengatuni pun sangat
kuat, ini terlihat dari beberapa pentingnya pelaksa tortor pangurason
pada upacargpangurason. Maka dari itu pada penelitian ini peneliti lebih
memfokuskan pada fungsi dan malkodor Pangurason.

Tari merupakan salah satu sarana untuk berkomurdeagan alam
ron dan dewa, serta untuk mengundang mereka hadipesta. Reid
(Sumardjo, 2000:327-328) menyebutkan bahwa: "Tedger tarian (dengan

musik yang selalu menyertainya) menampilkan jalieaansial antara dunia



manusia dengan realitas para dewa kosmos serta-tokoh legendari dari
masa lampau”.

Ada pun penelitian ini benar-benar murni belum yalag meneliti dan
menulis, inilah salah satu dorongan peneliti meggap rahasia kebudayaan
sakraltortor Pangurason pada masyarakat Batak Toba.

Sebagai suatu kesenian adat, maka dalam penamyglamempunyai
ketentuan yang sudah ditetapkan pauka-hula, boru dandongan sabutuha,
yakni para penari harus berjumlah ganjil. Dalam anemereka harus bersih
dan suci (belum mengalami menstruasi) dan belumgerel laki-laki, guna
kelancaran permohonan terhadBgbata Mula Jadi Na Bolon (Tuhan).
Mereka beranggapan dengan kesucian penari akant aapaperlancar
hubungan dengaMula Jadi Na Bolon dan mempelancar penyucian para
peserta upacara serta kesuciaan acara tersebut.

Tema tari dalamTortor Pangurason, di samping sebagai ungkapan
rasa syukur, lebih banyak ditekankan pada permahkepadaviula Jadi Na
Bolon. MengingatPangurason itu sendiri berasal dari kataas yang berarti
bersih, suci, tahir dan kudus, makBortor Pangurason berarti tari
pembersihan, penyucian, pentahiran dan pengkud&sanosir A.W.K, 1989
:12).

Bilamana upacara akan dilaksanakan dan upacarabtgrsakan
mengadakan hubungan dengBfula Jadi Na Bolon, maka sebelumnya

mereka mengadakan acaek panguras (yaitu minuman yang diramu dari air



mentah, air jeruk purut dan daun kemangi). Acaranareik-memercikan air
inilah yang disebut dengdfangurason.

Menyimak paparan di atas banyak sekali pemahamagy Yyearus
diketahui oleh masyarakat Batak Toba tentBaggurason, mengingat tortor
ini berbeda dari tortor yang lainnya disebabkaih.ole
1. Jumlah Penari yanganortor harus ganijil.

2. Penarinya adalah putri-putri terpilih.

3. Waktu penyajiannya ditentukan oleh keadaan daerah.

4. Tempat penyajiannya harus di balai adat.

5. Harus dihadiri oleh ketiga tungku perapian adataBayang disebut
dalihan natolu.

6. Waktu pertunjukan pun tidak melewati waktu terbenganmatahari.

Tortor Pangurason yang berfungsi ritual, sampai saat ini tidak plrna
dipentaskan lagi, bukan karena tidak diminati mesly@t Batak Toba tetapi
pemunculannya pun harus ada peristiva pembersitema diari wabah
penyakit. Selama kurun waktu 20 tahun ini baru da@i Tortor ini
dimunculkan. Yang pertama tahun 1985 dan keduant@®05. Pada tahun
1985, peneliti ikut serta dalam upacara ini sebpgaari.

Sampai saat ini tulisan yang ada masih merupakies derakannya
saja, mengenai konteks upacara tersebut belum lpexda yang meneliti.
Mengingat peneliti berasal dari daerah tersebut, giernah menjadi penari
pada tahun 1985, maka penelitian yang berjudul §sudan Maknarortor

Pangurason Pada Masyarakat Batak Toba”, layak untuk dilakukan



B. Rumusan Masalah

Melihat keberadaafortor Pangurason dalam upacara ritual di Desa
Nabalga, Kabupaten Toba, yang sangat kompleksniéika rumusan masalah
penelitian adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pelaksana&ortor Pangurason pada masyarakat Batak Toba
di Desa Nabalga Kabupaten Tapanuli Utara ?

2. Bagaimana fungsi dan makna yang terkandung d&betor Pangurason
pada masyarakat Batak Toba ?

3. Bagaimana dukungan masyarakat terhadajphan natolu padatortor
Pangurason ?

Penelitian ini terfokus pada pertunjukdartor Pangurason yang
terkait dengan upacara ritual. Saat ini pertunjutaior Pangurason yang
berhubungan dengan upacara-upacara tersebut jalisaiganakan lagi.
Masalah-masalah ini penting dan harus dicari pemahadan evaluasi serta
jalan pemecahannya. Langkah yang ditempuh adalahelitiehal yang

bersangkut paut dengan situasi serta komaoligdr Pangurason tersebut.

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pamadari beberapa
permasalahan yang diajukan pada rumusan masalavabda atas
permasalahan tersebut diharapkan mampu memberi haemaa terhadap
keberadaan pertunjukatortor Pangurason pada upacara ritual di Desa

Nabalga yang dilakukan oleh masyarakat Batak Toba.



Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan olelpas saja yang
membacanya, dan juga merupakan sebuah harapargkepmya realitas
kehidupan tortor Pangurason Batak Toba dalam ruang waktu tertentu.
Disamping itu juga merupakan usaha untuk mendapgikenahaman tentang

fungsi dan makna terhadap kehidupamor Pangurason dan masyarakatnya.

. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini dihpkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak, antara lain:
1. Pemerintah Daerah Setempat
Untuk mengetahui seberapa pentingnya upaoatar Pangurason
khususnya bagi masyarakat Batak Toba dan umumnyga toguan
pariwisata pemerintah daerah setempat, sehingga ligadikan
pengamatan langsung untuk pengoreksian atas pe&ksakegiatan
upacardortor Pangurason saat ini dan berikutnya.
2. Jurusan Penidikan Seni Tari UPI
Menambah sumber kepustakaan yang dapat dijadikzanbdaajian
dan bacaan bagi para mahasiswa, khususnya Progeadidikan Seni
Tari dengan harapan menambah wawasan keilmuan menggrtunjukan
seni nusantara seperti upactmdor Pangurason yang terdapat di Provinsi
Sumatra Utara.
3. Bagi Guru Tari
Penelitian ini sebagai salah satu tawaran untukganeadisa unsur-

unsur gerak tari yang berfungsi sebagai ritual,gyamana dari hasil



analisis tersebut bisa dijadikan sebagai acuanrbale bagi guru tari
(tenaga pengajar / pendidik tari), sehingga meratiglh rasa kreativitas
dalam proses belajar mengajar, baik dari pihak gtam, maupun
muridnya.
. Bagi Penikmat Seni

Sebagai wawasan baru dan semangat baru untuk d&km
menggeluti. seni tradisional, dan berusaha mel&stari serta
mempertahankan seni budaya nusantara. Dalam halsediara tidak
langsung peneliti memperlihatkan salah satu sernupekan upacara
tortor Pangurason yang berada di Provinsi Sumatera Utara.
. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaiorimasi dan
data secara langsung, mengenai unsur gerak yasgdterg dalam seni
pertunjukkan ritual upacatartor Pangurason sekaligus sebagai motivasi
awal bagi pembaca untuk menindak lanjuti. Khusudmggi masyarakat
setempat (Batak Toba), diharapkan hasil penelitthndapat dijadikan
acuan bagi upacarartor Pangurason selanjutnya agar pelaksanaannya
lebih baik dari tahun sebelumnya, serta pada upagaacara lainnya.
. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan tentang berbagai s
pertunjunkan ritual yang ada di Sumtera Utara, kboga upacargortor

Pangurason masyarakat Batak Toba, agar mendapatkan cukupakany
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manfaat yang berkenaan dengan simbol dan makna tgakandung di

dalamnya, sekaligus sebagai motivasi awal untukimdek lanjutinya.

E. Tinjauan Pustaka

Di dalam kehidupan komunitas petani/pedagang, r@as upacara
diyakini sebagai alat pengukur dan pemelihara kas@ngan ekosistem serta
organisasi sosial petani/pedagang. Ritus atau ugpadalam suatu religi
terwujud dalam aktivitas dan tindakan manusia datagtaksanakan baktinya
terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh nenek moyang, aa#hlak halus lainnya.
Sistem ini merupakan upaya manusia untuk berkonasnidengan Tuhan
penghuni dunia gaib.

Dalam pikiran atau sikap mistis manusia sebagayedubelum utuh.
la masih dilindungi oleh obyek yaitu seluruh kemagai-kenyataan di luar
dirinya : alam masyarakat, Tuhan, nilai dan lain-I&ubyek dan obyek masih
membaurkan diri. Di situ manusia dikuasai oleh garab-gambaran dan
perasaan ajaib, roh-roh dan kekuatan yang membenya@ngDunia yang
penuh keajaiban ini membuatnya heran dan kuat. |&sg@ala seperti
kematian, kelahiran, kesuburan, bencana alam dasala merupakan teka-
teki yang harus dijawab atau diselesaikannya dengagi. Untuk menghadapi
gejala alam yang penuh dengan gerak, manusia rméanerlukan gerak
tubuh untuk dapat mengimbangi gejala alam tersgbatakan manusia itu
makin berkembang tidak saja sebagai ungkapan pridagal tetapi lebih dari
itu merupakan ungkapan perasaan sekelompok masyaB#muanya terjadi

atas dorongan pengaruh suasana lingkungan. Dah iyaing merupakan awal
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dari timbulnya ritus atau upacara ibadat, yang alamh pengungkapannya
lewat simbol-simbol. (Ben Suharto, 1996).

Di dalam setiap aktivitas ritus tersebut para petgdnenggunakannya
dengan penuh perhatian dan ketulusan baik padg taeasiapan atau
pengadaannya. Keajegan pelaksanaan ritus ini, teangat terkait dengan
kesadaran dan keyakinan untuk pendukung sistemkikeya tersebut, bagi
sebagai anggota masyarakat maupun komunitas tertéipbgawa dalam
Kusnaka, 1999: 143).

Pada dasarnya masyarakat pendukung ritual lebih amudan
transparan dalam memahami makna aktivitas ritualiN@mun demikian,
tidak jarang terjadi bahwa pendukung ritual, lantgyamtau budaya tertentu
kurang memahami maknanya. Aktivitas ritual yangaklikan bermakna
sebagai sarana interaksi sosial, nilai keagamaaingungan spiritual, atau
identitas diri. Makna ritual tersebut akan lebimpak melalui kesan yang
secara emosional ditunjukkan oleh masyarakat atewkitas pendukungnya,
seperti kepuasan yang mendalam, rasa terbebasedmia bentuk kesalahan,
terutang, kewajiban dan sebagainya.

Menurut Soedarsono (1998:. 57), seni pertunjukan ifkeniungsi
primer dan sekunder, yang terbagi menjadi tigadsankan atas "siapa” yang
menjadi penikmat seni pertunjukan itu. Fungsi priseni pertunjukan antara

lain :
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1. Sebagai sarana ritual

Pada pertunjukan untuk kepentingan ritual ini perdtnya adalah
para penguasa dunia atas dan bawah, sedangkanianaeudiri lebih
mementingkan tujuan upacara itu daripada menikniantuknya.
Soedarsono dalam Narawati (2005:16) mengatakan daliseni
pertunjukan ritual bukan disajikan untuk dinikmateh manusia, tetapi
justru harus mereka dilibati.”

Dalam hal ini yang terlibat pada upac&angurason bukan hanya
masyarakat (manusia) baik lokal maupun non-lokg, s@tapi roh-roh
nenek moyang juga diikutsertakan. Seperti contdantdlaipacara intinya
yaitu pada pelaksanaahortor Pangurason terdapat syair wajib yang
dinyanyikan dengan maksud memanggil/mengundangheniek moyang
untuk hadir serta dalam upacara. Bagi masyaraki@ikBeoba sendiri, ini
merupakan hal penting dalam kehidupan demi menghodahoba dan
roh nenek moyang yang telah memberikan kehiduppademereka.

2. Sebagai ungkapan pribadi umumnya berupa hiburaadtiri

Pada pertunjukan yang berfungsi sebagai hiburarbagbri
sebenarnya tidak ada penontonnya, karena penikeatapgsung
melibatkan diri. Setiap penikmat bebas mengekdmasdirinya sesuai
dengan irama. Pada upacara ini yang hanya sebaagarakat yang
berperan sebagai peserta upacara yang merasakaaraipai salah
satunya sebagai hiburan pribadi. Tergambar pada pasyat yang berupa

berbagai hiburan dan perlombaan-perlombaan yamgkien panitia.
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3. Sebagai presentasi estetis

Lain halnya dengan seni pertunjukan yang berfurgghagai
presentasi estetis memerlukan penggarapan yang skarena penikmat
pada umumnya membeli karcis. Dalam hal ini pertkenunya dituntut
menyajikan pertunjukan yang terbaik.

UpacaraPangurason merupakan upacara masyarakat Batak Toba
sebagai pengungkapan rasa syukur kepdat@ba, dengan demikian
upacara ini bukan merupakan seni pertunjukan yapgtdditonton dengan
harus membeli tiket bagi para peserta, penikmajpeaontonnya.

Selain fungsi primer ada, fungsi lain dalam semtyrgukan yaitu
fungsi sekunder menurut Kabbery dalam Koentjaraaing1987: 167)
sebagai "sosial-adat”. Fungsi sekunder adalah Epabni pertunjukkan
bertujuan bukan untuk dinikmati, tetapi untuk kepegyan yang lain.
ltulah sebabnya seni/kesenian selalu ada di teteyadah masyarakatnya,
jika kesenian itu masih memiliki fungsi baik primeraupun sekunder
yang jelas bagi masyarakat pemiliknya. Kepuasam letdahagiaan yang
mendalam, tercermin pada kesan masyarakat ataunk@asypendukung
budaya tersebut yang ditunjukkan oleh keteraturmand melaksanakan
upacara tersebut. Keteraturan ini menunjukkan wggbbentuk satu
kesatuan kosmik antara diri manusia dengan alamestemPemaknaan
masyarakat pendukung kebudayaan terhadap kegiataal dengan
kehidupan kosmik bergantung pada struktur sosialyarakatnya, karena

struktur sosial masyarakat terkait erat dengarkasnologi melalui cara-
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cara istimewa. Untuk mengintroduksikan struktunadsi pengucapan di
dalam mitos dan upacara merupakan keniscayaan [({fRa@rown, 1980:
164).

Begitu juga dengan pakaian dan perhiasan penarigéaakan-
gerakan tari yang dilakukan dalamtortor Pangurason, serta musik
pengiring khususnya syair pengiriing tarian tersgiun terdapat sebagai
simbol yang bermakna.

Komunikasi antar budaya adalah proses komunikasbdlik,
interpretatif, transaksional, dan kontekstual ydigkukan oleh sejumlah
orang yang karena memiliki perbedaan derajat kepgani, memberikan
interpretasi dan harapan secara bertahap apa yaagmhikan dalam
bentuk prilaku tertentu sebagai makna yang diparukiliweri, 2003:12-
13). Komunikasi interaktif adalah komunikasi yang dilakukan
komunikator dan komunikan dalam dua arah namunhmasiada pada
tahap rendah (Wahistrom dalam Liliweri, 2003:24pahila masuk ke
tahap tinggi, misalnya saling mengerti perasaan tifadakan bersama
maka komunikasi tersebut masuk ke dalam tahap kikasin
transaksional (Hybels dan Sandra dalam Liliweri, 2003: 24).

Manusia adalah makhluk budaya sekaligus bersimibobebas
berbuat dan bertindak, berfikir dan menentukanuskaputusan. Tanpa
terkecuali bagi masyarakat Batak Toba yang beradBeda Nabalga

Kabupaten Tapanuli Utara.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam hahasyarakat
Batak Toba memegang peranan yang penting dalamupgkgpan
maksud dan tujuan yang terdapat dalam upguargurason tersebut yang
diwujudkan dalam bentuk fungsi dan makna. Fungsi oekna hadir
karena ciptaan dari manusia. Maka fungsi dan maknaediri ada jika
masyarakanya masih meyakini hal tersebut. Salahtsgtannya adalah
untuk mengikat solidaritas antara masyarakat, skeulaungan dirinya

denganjahoba (Tuhan) yang diyakininya.

F. Landasan Teori

Berdasarkan hasil studi pustaka, dan dari pengamé&ehadap
pertunjukantortor Pangurason berdasarkan fungsi dan makna upacara adat
membersihkan desa dari penyakit perkembangannyka mi@am penelitian
ini diupayakan mengungkap pertunjuktantor Pangurason yang difungsikan
dalam upacarara adat yang ada di Desa Nabalga H@muganah Toba
sebagai sebuah peristiwa seni budaya masyarakeh Karena pertanyaan
mengapa dan bagaimana cukup kompleks dan tidakpcdlamati dengan
"mata telanjang”, maka penelitian ini merupakanghéian kualitatif dengan
meminjam teori dari berbagai disiplin ilmu (Soedears, 2001 : 46), dengan
pendekatan antropologi.

Rudolf Otto (1987) mengatakan, bahwa sistem darcarpadalam
suatu religi berwujud aktivitas dan tindakan maaudalam melaksanakan
kebaktian terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh nenek mypydau mahluk lain,

dan dalam usahanya untuk berkomunikasi dengan Tdé&arpenghuni dunia
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gaib lainnya. Upacara religi itu biasanya berlamgstberulang-ulang, baik
setiap hari, setiap musim, atau kadang-kadang Bgacara religi biasanya
terdiri dan suatu kombinasi yang merangkaikan shia atau beberapa
tindakan, seperti berdoa, bersujud, bersaji, bbekmrmakan bersama, menari
dan menyanyi, berprosesi, dan lain-lain (Koentjengmat, 1987 :44).
Pernyataan di atas dilengkapi oleh R.M. Soedars@mgy mengungkapkan
uraian tentang seni pertunjukan yang berfungsi gabaarana ritual,
menyatakan sebagai berikut.
Secara garis besar seni pertunjukan ritual memdiiiciri khas yaitu :
(1) diperlukan tempat pertunjukan yang terpilih gakadang-kadang
dianggap sakral; (2) diperlukan pemilihan hari &eshat yang terpililih
yang biasanya juga dianggap sakral; (3) diperlyk@main yang terpilih,
biasanya mereka yang dianggap suci atau yang teéhbersihkan diri
secara spiritual; (4) diperlukan seperangkat sesmjg kadang-kadang
sangat banyak jenis dan macamnya; (5) tujuan ldipentingkan dari
pada penampilan secara estetis; dan (6) diperlitkemana yang khas
(Soedarsono R.M, 1998:60).

Ficher, seorang peneliti antropologi kebudayaanardalbukunya
Pengantar Antropologi Kebudayaan Indonesia (1953) terdapat pada beberapa
halaman menguraikan secara rinci tentang keperoagalaadap kekuatan roh
sebagai religi kerakyatan. Memahami religius (fjtmaerupakan suatu bentuk
upacara atau perayaan dengan beberapa kepercagagandditandai oleh
sifat khusus, yang menimbulkan rasa hormat yangrldalam arti merupakan
pengalaman yang suci. (Hadi, 2006: 31). Ritual agdiselenggarakan pada
beberapa tempat, waktu yang khusus perbuatan yandiasa, dan berbagai

peralatan ritus lain yang bersifat sakral. Sutri2@05: 96-97) menjelaskan

tentang ritus sebagai berikut:



17

Perayaan-perayaan, festival dan acara-acara budiagan masyarakat
dapat disebut ritus. Ritus diadakan secara kole#t#éih reguler agar
masyarakat dikembalikan akan pengetahuan dan nmakkaa kolektif.

Ritus menjadi mediasi bagi anggota masyarakat umét&p berakar.
Dalam ritus dihadirkan kembali makna realitas dataasyarakat (makna
sosial). Ritus merupakan proses reaksi masyardikdm ritus terdapat
mitos-mitos yang terus dihidupkan dan diwariskan.

Di dalam upacara ulaon Pangurason terdapatTortor Pangurason
yang di dalam harus ada kelengkapan- kelengkapaocaug berupa sesajian
dan do’a. Kelengkapan dalam upacara ini akan mandkan keselamatan

bagi masyarakat batak toba, agar tidak lagi teadcana.

Ulaon Pangurason€=» | Sesajen dan Doa| €= | Tortor Pangurason

\ \ /

Keselamatan

Bagan 1
Proses ritual yang diwariskan
(Diagram dibuat oleh Serly, 2010)

Van Peursen (1993) tentang strategi kebudayaan etask@n
mengenai peristiwa budaya yang dilakukan oleh mardedam bentuk tradisi
upacara. Selain itu kepercayaan mitos yang teldbkatedalam diri manusia
turut mengambil bagian kejadian-kejadian sekitardgéam kekuatan alam.
Hal ini dalam Pangurason terdapat perardalihan natolu sebagai lukisan
tingkah laku dewa-dewa dalam dunia gaib menurut uétappaannya.
Penggambaran dalam prosesi keselamatan desa miaijgari kesamaannya
dengan unsur budaya setempat yang hidup. Real#ag gda itu bersifat

kongkrit menyangkut berbagai citra, simbol, gambarmacam-macam cerita
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yang hidup dan dapat dimengerti. Hubungan mitottgngan semesta alam
yang berlapis tiga, yaitu: surga, bumi dan duniavdia Bumi ini sendiri
sebagai panggung kegiatan roh dan makhluk-maklukaairati.

Pernyataan-pernyataan di atas menekankan, bahwagesguanjukan
dalam konteks upacara adat mempunyai aspek-aspgekisegpembangun
sosok yang disajikan sangat erat bertalian dengabossimbol maknawi
dengan berlatar belakang pada pola budaya yangkbedian dijunjung oleh
masyarakat pendukungnya.

Dengan demikian simbolisme dalam masyarakat ti@wsidisamping
membawakan pesan-pesan kepada generasi-generiksitiyer juga selalu
dilaksanakan dalam kaitannya dengan religi (Haoisa003: 31). Maka dari
itu penelitian ini menggunakan pendekatan antrapdi®oedarsono, 2001: 4)
artinya ketika terjadi perubahan dalam tatanan #ayman masyarakat
Sumatera (Indonesialalihan natolu juga terbawa oleh perubahan-perubahan
itu. Mengapalalihan natolu sangat diutamakan, oleh karena dalam pandangan

masyarakat Batak tradisional ia merupakan raja adat

. Metode Pendlitian

Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Soedarstaliam
bukunya "Metode Penelitian Seni Pertunjukan dani $arpa”, bahwa di
Indonesia disiplin seni pertunjukan masih merupadkaiplin yang baru yang
memerlukan uluran tangan dan disiplin-disiplin ldalam berbagai kebutuhan
penelitian, terutama mengenai pendekatan, metoeeyi, tkonsep, dan

sebagainya (Soedarsono, 2001: 46). Hal tersebujasatirasakan dalam
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menetapkan metode yang akan digunakan dalam memypesoelitian ini,
mengingat sangat kompleksnya permasalahan yandagiha

Untuk dapat mengungkapkan persoalan pertunjuk&artor
Pangurason yang menjadi pokok bahasan dan keterlibatanny@ ¥dwisus
dalam upacara adat membersihkan desa dari penyekilar dalam konteks
sosial budaya secara mendalam. Maka dari itu dikenl sebuah kerangka
teori yang tentunya menuntut adanya prosedur-pus@enelitian yang
mempunyai spesifikasi yang berhubungan dengan opghkelitian yang
dimaksud. Dengan demikian, penelitian ini mengganakpendekatan
"antropologi” (Soedarsono, 2000 : 4) dengan memnnjpula teori dari
berbagai disiplin.

Metode ini merupakan sebuah langkah konkrit untuémiperoleh
informasi data dan menjawab pertanyaan-pertanyaang ynuncul dalam
penelitian. Dalam hal ini seorang peneliti sebagabjek penelitian yang
berusaha mendeskripsikan serta menganalisis data digeroleh. Kegiatan
analisis dilakukan sebagai salah satu langkah dalamahami masalah yang
diteliti. Data-data yang dihimpun, disusun dan ldg&an untuk kemudian
dianalisis berdasarkan pemecahan masalah-masailghejmh aktual.

Untuk mengungkapkan kebenaran suatu permasalahzgn ada di
lapangan, peneliti menggunakan beberapa teknik ypepglan antara lain:
observasi, wawancara, studi pustaka, serta stuklindentasi. Begitu juga
dengan instrumen penelitiannya berupa gambar ddonpen wawancara serta

dokumentasi.
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Langkah-langkah penelitian yang dilakukan penddisilam proses
penelitian ini antara lain :

1. Tahap perencanaan penelitian, dimana sebuah pamelipersiapkan.

2. Tahap pelaksanaan penelitian, dimana sebuah panelisudah
dilaksanakan atau dilakukan dengan teknik-teknikgpenpulan data yang
disertai dengan instrumennya, kemudian diolah s$edaagan teknik
pengolahan data yang digunakan dalam penelitiamaik data-data yang
mendukung penelitian tekstual maupun kontekstual.

3. Tahap penulisan laporan penelitian, dimana tahapamerupakan tahap

terakhir dari penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data

Dibutuhkan waktu yang tidak singkat untuk melihagBsahan data
hasil penelitian dengan data yang telah terkumpal. ini dilakukan agar
informan dapat lebih leluasa memberikan data yamgrsarnya dan peneliti
mendapatkan informasi yang lebih banyak. Untukimstrumen penelitian
sangat dibutuhkan dalam proses pengumpulan daten&ainstrumen
merupakan alat yang digunakan dalam pengumpuland#at informasi yang
diperlukan dalam penelitian. Begitu juga dalam pemgulan data yang
dilakukan peneliti untuk mengungkapkan kebenaratuspermasalahan yang
ada di lapangan, peneliti menggunakan beberapaktgemgumpulan data
penelitian. Adapun instrumen dan teknik yang dikaleu peneliti dalam

pengumpulan data antara lain:
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1. Observasi

Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan kegaliservasi
adalah lembar observasi (terlampir). Instrumennm@rupakan intrumen
untuk teknik observasi yang dilakukan pengamatacarse langsung
terhadap sesuatu yang berhubungan dengan sampétipen

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpudtan /dfakta
yang cukup efektif untuk mempelajari suatu siste@bservasi juga
merupakan pengamatan langsung para pembuat keputbsakut
lingkungan fisiknya dan atau pengamatan langsumldguskegiatan yang
sedang berjalan. Kegiatan observasi ini merupa&agkih awal peneliti
dalam mengumpulkan data dan informasi tentang adalaan yang akan
diangkat dalam penelitian ini. Di samping melakukpengamatan
langsung ke lapangan terhadap obyek serta unsur-weng diteliti
seperti masyarakat yang terlibat, baik langsungpmaudidak dari upacara
adat Pangurason, peneliti melakukan observasi secara langsungu yait
dengan melihat langsung ke lokasi penelitian. Dalaah ini peneliti
melakukan kegiatan observasi sebanyak 2 kali yatla bulan September
1985 dan November 2005.

Pada pelaksanaan observasi pertama, yaitu selltar Beptember
1985. Peneliti berusaha mencari tahu apa yang dindakdengan
Pangurason tersebut, baik dari maksud dan tujuan pelaksamaampun
waktu pelaksanaan berlangsungnya Kkegiatan upad¢agurason.

Berbagai macam cara yang dilakukan peneliti unt@naapatkan data-
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data dan informasi tersebut, antara lain: langsselgagai penari pada
waktu itu, mendatangi pustaka daerah Provinsi Swamidtara, bahkan
mengunjungi dan melakukan kegiatan wawancara debgberapa tokoh
adat dan masyarakat setempat yang dianggap pekoaherlibat dan

mengetahui tentang upacara tersebut dengan tujoirk mencari tahu

lebih lanjut tentang apa itu upacaRangurason, seperti apa bentuk
pertunjukannya, siapa saja yang terlibat di dalammada jam berapa
dilaksanakannya upacara tersebut. Alasan peneétiafya kepada
mereka, karena mereka termasuk masyarakat Bataka, Telerta

diantaranya ada yang terlibat secara langsung aladahgsung dalam
upacara tersebut.

Pada bulan November 2005, peneliti kembali mengauak
observasi langsung di lapangan demi mendapatkanydaty lebih akurat
tentang kegiatan upacaiRangurason tersebut. Dalam hal ini peneliti
mencari data-data baru seperti: pemotretan tenigagaraPangurason.
Selain itu peneliti jJuga mensurvai salah satu lokasg pernah menjadi
tempat perayaan upacaPangurason, yaitu rumah taratat (rumah adat)

yang terletak di Desa Nabalga.

. Wawancara

Instrumen ini berupa poin-poin pertanyaan yangudtap untuk
para informan, dengan teknik wawancara. Adapurapgaan-pertanyaan
yang diajukan (terlampir) berhubungan dengan sarppeklitian yaitu

UpacaraPangurason.
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Peneliti melakukan tanya jawab (wawancara) dengaa sumber

yang dianggap sebagai informan kuray(informan), diantaranya ketua

adat, tokoh-tokoh adat dan masyarakat Batak Tobhag \ditinjau dari

umur, pengetahuan, dan status sosialnya untuk nretepedata dan

informasi yang lengkap.

Adapun responden/narasumber yang diwawancarai aelbagkut:

a. Bapak A.W.K. Samosir, 50 tahun, selaku pelatiftor Pangurason,

2005. Kepada beliau peneliti menanyakan fungsi tlgman serta
pentingnya diadakannya upacd&angurason bagi masyarakat Batak
Toba.

. Bapak J. Silaen, 57 tahun, tokoh adat dan majelisjg, 2005. Di sini
peneliti bertanya tentang hal-hal yang berhubundangan tortor
Pangurason seperti koreografinya, properti yang digunakan,siku
bahkan sampai pada kostum yang digunakan penarndadnortor.

. Bapak A. Sihotang, 42 tahun, pemain musiiaganing). Peneliti
bertanya tentang alat musik yang dipakai pada wpatartor
Pangurason.

. Ibu R. Hutapea, 47 tahun, penari. Dalam hal inighigrmenanyakan
tentang arti upacar&angurason bagi mereka. Apa yang mereka
rasakan ketika mereka terlibat dalam upacara tetsdtaik yang

hanya sebagai peserta bahkan yang ikut serta selsagai.
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3. Studi Pustaka
Merupakan teknik pengumpulan data yang nanti diEdidata-
data penelitian yang dilakukan dengan cara sttelialiur dari buku-buku
yang dipergunakan yang berhubungan dengan topidipan.

Adapun sumber-sumber tersebut antara lain:

a. Buku Penelitian Siahaan, yang berjudul "Sejarahudalyaan Batak”,
diterbitkan di Medan oleh CV. Napitupulu and Soada tahun 1964.
Buku ini membahas seluruh aspek yang ada dalanmdkgban Batak,
baik itu Batak Toba, Angkola, Mandailing, Simalungt®akpak Dairi
dan Karo.

b. "Struktur dan Organisasi Masyarakat Batak TobahdleE. Tarigan,
diterbitkan di Bandung, Nusa Indah Percetakan AlmsEnde-Flores
pada tahun 1972. Dalam buku ini membahas gaya messtaBatak
Toba di pedesaan termasuk kehidupan seni budaykelymupan seni
pertunjukan rakyat yang hidup dan berkembang selatangan
perkembangan pola kehidupan masyarakat sebelumnya.

c. "Sejarah Batak” oleh Batara Sangti, diterbitkarBdlige kota Medan,
harian S.I.B pada tahun 1977. Dalam buku ini merapahasyarakat
Batak Toba sebagai suatu sistem sosial dengan &gaad Toba yang
akulturatif dan agama yang senkritik. Sehingga hgan tiga
lingkungan yang berbeda yaitbanua ginjang (surga),banua tonga

(bumi), banua toru (alam bawah / roh-roh jahat).
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d. "Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi” hol&k. M.
Soedarsono, diterbitkan Jakarta Direktorat Jend&eablidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tahus Ba&u ini
membahas rumusan fingsi seni pertunjukan yang ahikebkkan
menjadi fungsi primer dan fungsi sekunder, yancgaissegaris besar
dibagi menjadi tiga, yaitu: (1) sebagai saranaljt(2) sebagai hiburan
pribadi dan (3) sebagai presentasi estetis. Walauadar seni
pertunjukan bermacam-macam, namun secara garisr e
pertunjukan ritual memiliki ciri-ciri khas yaitul) diperlukan tempat
pertunjukan yang terpilih, yang kadang-kadang diapgsakral, (2)
diperlukan pemilihan hari serta saat yang terpimg biasanya juga
dianggap sakral, (3) diperlukan pemain yang tdrpbiasanya mereka
yang dianggap suci atau yang telah membersihkasetiara spiritual,
(4) diperlukan seperangkat sesajian yang kadangrkpdsangat
banyak jenis dan macamnya, (5) tujuan lebih dipgktin dari pada

penampilan estetis, dan (6) diperlukan busana khasg.

Studi Dokumentasi

Dalam memperoleh data, seorang peneliti dituntainae dan tekun
merekam semua informasi yang relevan. Di sini pemaknggunakan foto-
foto yang diharapkan mampu menelusuri unsur-unang ynendukung dalam
penelitian.

Pelaksanaan kegiatan upacd&angurason dilakukan pada saat-saat

yang telah ditentukan, hal ini dikarenakan upadaraebut bersifat sakral.
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Berdasarkan hal tersebut peneliti mengumpulkan mektasi-dokumentasi
berupa foto-foto dari kegiatan tersebut untuk dijad agar mudah dipahami

demi mempertegas analisis sesuai dengan keadagrsgbenarnya.

. AnalissData

Analisis data terdapat di propinsi Sumatera Utara, desa Iimba
kecamatan Batak Toba, kabupaten Sumatera Utaralis&naata adalah
proses mengatur urutan data, mengorganisasikanaydalam suatu pola,
kategori, dan uraian dasar, sedangkan penafsiren atlalah memberi arti
yang signifikan terhadap analisis, menjelaskan polaian, dan mencari
hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. Teknilisis dalam penelitian
ini adalah analisis isicontent analysis) yang dilakukan dengan penggunaan
dokumen, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropolagilk itu dalam
menganalisis mengenai tekstor Pangurason pada UpacarRBangurason.

Jika diidenifikasi gerak-gerak tersebut terdirridaeberapa gerakan
saja diantaranya, gerak berpindah yang hampir @sdasseluruhan dari tari
tersebut menggunakan gerak ini, gerak sembah, gerakuja. Hal ini
dikarenakan formasi-formasi yang dibentuk koreagrafayoritas tidak statis
selalu dinamis (berpindah tempat), itupun sesuangde tujuan dari
pelaksanaan tartortor Pangurason itu sendiri yaitu memindahkamek

Pangurason yang berada diantahala-hula ke rumahteratat.



27

Hasil akhir analisis data dalam penelitian ini atlakualitatif yang
memadai mengenai fungsi dan makna yang terkandafegndgeraktortor

Pangurason pada masyarakat Batak Toba.

. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil penelitian ini akan diuraikan dallma bab yang
meliputi Bab I, merupakan pengantar yang berisikaatar Belakang,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manafaat RemgliTinjauan Pustaka,
Landasan Teoritis, Metode Penelitian, Tehnik Pergudan Data, Studi
Dokumentasi, Analisis Data dan Sistematika PerulisBab Il berisi
kepercayaan dan sosial budaya masyarakat Batak Baballl berisi tentang
upacaralortor Pangurason pada masyarakat Batak Toba. Bab IV berisi hasil
penelitian dan pembahasan tentang fungsi dan msé&rta perubahan dan
perkembangan pertunjukdiortor Pangurason pada masyarakat Batak Toba.

Bab V merupakan kesimpulan dan rekomendasi sepagaitup.



